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(E-Waste) bertumpuk akibat telah memasuki masa akhir
pakai. Beberapa limbah elektonik yang sering ditemukan
dan menumpuk begitu saja dengan jumlah yang semakin

Keywords: meningkat, yaitu televisi, ponsel, pendingin ruangan,
Penumpukan Limbah penanak nasi, laptop, kulkas, mesin cuci, dispenser, dan
Elektronik, Pekerja Service lain sebagainya. Penumpukan yang terjadi dapat
Elektronik mengganggu kesehatan dan mencemari lingkungan.

Pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan
limbah elektronik menjadi kerajinan tangan dengan
estetika tinggi yang mana pengolahannya dapat
dilakukan dengan pencampuran resin. Hal ini merupakan
suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Universitas Muhammadiyah Bone yang dilaksanakan
secara daring dan luring. Kegiatan ini diikuti kelompok
Karang Taruna Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng
Kabupaten Bone. Kegiatan yang akan dilakukan yaitu
pengenalan alat dan bahan yang akan digunakan serta
tahapan pengerjaan. Sehingga, pekerja service elektronik
atau masyarakat dapat memanfaatkan limbah elektronik
(E-Waste) sebagai hasil akhir pada kegiatan ini.

PENDAHULUAN

Kehidupan serba digital saat ini sangat berdampak pada peningkatan kebutuhan
masyarakat akan konsumsi elektronik sebagai peralatan wajib yang harus ada pada setiap
rumah tangga. Peralatan-peralatan elektronik yang tidak digunakan akibat adanya
kerusakan kecil atau tidak berfungsi lagi berpeluang menjadi limbah atau sampah yang
disebut Electronic Waste (E-Waste). E-Waste adalah barang-barang elektronik atau listrik
yang sudah memasuki masa akhir pakai dan siap digantikan dengan barang-barang baru
yang lebih canggih dan berkualitas (Astuti dan Rufiyanto, 2017). Beberapa limbah elektonik
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yang banyak ditemukan dan menumpuk begitu saja di lingkungan masyarakat dengan jumlah
yang semakin meningkat, yaitu televisi, radio, ponsel, pendingin ruangan, penanak nasi,
laptop, kulkas, mesin cuci, dispenser, termos listrik, catokan listrik dan lain sebagainya
(Nahor, 2019; Pasha, 2015).

Limbah elektronik merupakan salah satu limbah yang terbuat dari bahan berbahaya,
sehingga termasuk Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dengan zat konsentrasinya yang
apabila ditumpuk begitu saja dapat mengganggu kesehatan dan mencemari lingkungan.
Melihat permasalahan ini, pemerintah telah menetapkan pengaturan dan pengelolaan
limbah elektronik yang terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 101 tahun 2014 tentang
Pengelolaan Limbah B3. (Binilang, 2016; Setyanto dan Trihadiningrum, 2017).

Limbah elektronik atau E-Waste menjadi menumpuk begitu saja karena kurangnya
pemahaman pengepul untuk memanfaatkan atau mengolahnya. Dampak yang sangat krusial
adalah umumnya pemilik service elektronik hanya membakar limbah elektronik yang
dihasilkan. Namun, hal ini dapat mencemari udara dan ekosistem lingkungan, sehingga
diperlukan upaya lain dalam mengatasi dan mereduksi limbah elektronik untuk di edukasi
kepada Kelompok Karang Taruna Desa Batulappa dengan memberdayakan anggotanya yang
memiliki latar belakang pengepul limbah elektronik untuk memanfaatkan dan mengolah E-
Waste menjadi lebih ekonomis.

Melalui pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini akan memfokuskan
pada pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan keterampilan dalam mengolah potensi
yang ada di sekitar masyarakat (Asfar et al.,, 2021; Asfar, Widiastini & Rahman, 2019;) dengan
daur ulang limbah elektronik (E-Waste) mix resin sebagai embrio usaha berbasis seni
estetika pada Kelompok Karang Taruna Desa Batulappa. Karya yang dihasilkan dapat
dikomersialkan dengan nilai jual tinggi untuk membantu meningkatkan perekonomian mitra
sebagai bekal keterampilan masa depan untuk berwirausaha.

METODE

Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yang akan dilaksanakan meliputi
tahapan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan untuk melihat secara efektif sebuah
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada gambar 1(Sumiati, et al.,
2021; Asfar et al., 2021; Syaifullah et al., 2020) yaitu daur ulang limbah elektronik (E-Waste)
mix resin sebagai embrio usaha berbasis seni estetika pada Kelompok Karang Taruna Desa
Batulappa.

Sosializast —_— Pelatihan . Evaluast
1
1 I
¥ ¥ ¥
Seminar sivgkat Felatihan pergclaban B- Pendarpingan rutra
nenzena bakaya linbah Waste mergadi meja lias unhak menzetabhn
B3 dan pergolahanyya At2IpIN pajanzan vang kendala selama pioses
rrenilild rula karya semi pelatihan
Pelatihan perbuatan
sistamm petves aran
produk.

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat
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HASIL

1. Tahapan Sosialisasi
Tahap sosialisasi dilakukan seminar singkat secara daring menggunakan Google Meeting
atau Zoom Meeting mengenai bahaya limbah B3 dan pengolahannya. Hasil sosialisasi ini
memberikan gambar jelas kepada mitra mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu
daur ulang limbah elektronik (E-Waste) mix resin sebagai embrio usaha berbasis seni
estetika dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Sosialisasi secara daring mengenai Pemanfaatan Limbah Elektronik (E-
Waste)
2. Tahapan Pelatihan
Tahap pelatihan dilakukan secara luring dengan mitra serta tim akan menyediakan alat
pendukung lainnya dengan tetap mematuhi protokol kesehatan seperi mencuci tangan,
memakai masker dan menjaga jarak. Selain itu, tahapan ini dilakukan pelatihan serta
pengecekan komponen-komponen limbah elektronik (E-Waste) untuk pembuatan produk
menjadi meja hias ataupun pajangan yang memiliki nilai karya seni estetika dapat dilihat
pada gambar 3.

Gambar 3. Pelatihan Pemanfaatan Limbah Elektronik (E-Waste)
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3. Tahapan Evaluasi
Pendampingan dilaksanakan untuk mengevaluasi kemampuan mitra dalam membuat
sekaligus kemampuan mitra akan mengembangkan produk yang dihasilkan. Kegiatan
yang dilaksanakan pada tahap evaluasi adalah diskusi mengenai kendala secara luring
dengan tetap mematuhi protokol kesehatan, serta pengembangan pemasaran sebagai
pelatihan tambahan dilakukan secara online.

Gambar 4. Pendampingan Pembuatan Alat

DISKUSI

Meningkatnya kebutuhan masyarakat berdampak pada meningkatnya penggunaan
perangkat elektronik. Dengan demikian, peralatan listrik yang tidak digunakan karena
mengalami kerusakan ringan berpotensi menjadi limbah atau limbah yang disebut dengan
Electronic Waste (E-Waste). E-Waste adalah barang elektronik atau elektrik yang sudah
memasuki masa akhir pemakaian dan siap diganti dengan barang baru yang lebih canggih
dan berkualitas. Limbah elektro merupakan salah satu limbah yang terbuat dari bahan
berbahaya, sehingga termasuk Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang konsentrasinya
merupakan zat yang apabila ditimbun dapat mengganggu kesehatan dan mencemari
lingkungan. Hal serupa juga terjadi di Desa Batulappa, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten
Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Sampah elektronik atau E-Waste hanya menumpuk karena
kurangnya pemahaman para pemulung untuk memanfaatkan atau mengolahnya. Dampak
yang sangat penting adalah umumnya pemilik layanan elektronik hanya membakar limbah
elektronik yang dihasilkan. Oleh karena itu, melalui pelaksanaan PKM, limbah elektronik
campuran resin (E-Waste) akan didaur ulang menjadi embrio bisnis berbasis seni estetika di
Grup Karang Taruna di Desa Batulappa. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam tiga
tahapan utama yaitu sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Pengolahan sampah
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elektronik (E-Waste) jika dilakukan dengan baik dapat menjadi sebuah kerajinan yang
memiliki keindahan tersendiri, baik berupa meja maupun peralatan rumah tangga lainnya
termasuk pajangan, dalam hal ini pengolahannya dilakukan dengan menggunakan resin
mixing. E-Waste mix resin juga bisa dijadikan sarana untuk menyalurkan kreativitas.

KESIMPULAN

Melalui pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dalam pemanfaatan limbah E-
Waste yang dapat memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat Desa Batulappa
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone khususnya bagi petugas pelayanan elektronik
dengan melaksanakan program ini bersama mitra Karang Taruna Group di Desa Batulappa
telah menyelesaikan masalah pencemaran lingkungan akibat penumpukan sampah. Limbah
Elektronik. Dalam hal ini mitra juga dapat mengembangkan keterampilannya dalam
mengolah Limbah E-Waste akibat penimbunan menjadi produk yang memiliki nilai estetika
dengan teknik campuran resin sehingga tidak terjadi kontak langsung dengan komponen E-
Waste dan mitra dapat mengembangkan suatu produk sehingga dapat memiliki nilai
ekonomis.
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